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Sec{éivgd : 08-0230;5 This research aims to find out the influence of motivation and work discipline
Aec‘é'sste i ??:82.—28255 on employee performance at PT Samco Farma Tangerang City. The research
Published : 14-02-2025 method used is the quantitative method. The population and sample in this

study were 80 employees of PT Samco Farma Tangerang City. Secondary and
primary data collection methods. Data analysis methods used are data
instrument tests, classical assumption tests, simple and multiple linear
regression tests, determination tests (R Square), and hypothesis tests (F tests
and t tests). The research results show that motivation has a positive and
significant effect on employee performance, which is shown by the simple
linear regression equation Y=10,712+0,767 X1, with a correlation value of
0.753 and a determination coefficient of 56.8%. The t test shows the value of
t_calculate 3,274>t_table 1,991 with a significance of 0.002 < 0.05. Workload
also has a positive and significant effect on employee performance, with a
simple linear regression equation Y=14,229+0,680 X2, a correlation value of
0,800, and a determination coefficient of 64,1%. The t test shows the value of
t_count 5,337 >t_table 1,919 with significance 0,000 < 0,050. Simultaneously,
motivation and work discipline have a positive and significant effect on
employee performance, as evidenced by the multiple linear regression
equation Y=4,211+0,605X1+0,294X2, with a correlation value of 0.827, and
a determination coefficient of 68.4%. The F test shows the value of
F_calculated 83,505 > F_table 3,115 and p-value 0,000 < 0,05, showing that
both independent variables together affect employee
performance significantly.

Keywords: Motivation, Work Discipline, and Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Samco Farma Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini karyawan PT Samco Farma Kota Tangerang sebanyak 80 orang.
Metode pengumpulan data sekunder dan primer. Metode analisis data yang digunakan uji instrumen data,
uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana dan berganda, uji determinasi (R Square), dan uji hipotesis (uji
F dan uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y=10,712+0,767 Xj,
dengan nilai korelasi sebesar 0,753 dan koefisien determinasi 56,8% . Uji t menunjukkan nilai t_hitung
3,274>t_tabel 1,991 dengan signifikansi 0,002 < 0,05. Beban kerja juga berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan regresi linier sederhana Y=14,229+0,680 X, nilai korelasi
0,800, dan koefisien determinasi 64,1% . Uji t menunjukkan nilai t_hitung 5,337 > t_tabel 1,919 dengan
signifikansi 0,000 < 0,050. Secara simultan, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, terbukti dari persamaan regresi linier berganda Y=4,211+0,605X1+0,294X5,
dengan nilai korelasi 0,827, dan koefisien determinasi 68,4%. Uji F menunjukkan nilai F_hitung 83,505 >
F_tabel 3,115 dan p-value 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja
yang baik diperusahaan yaitu seseorang atau kelompok mampu untuk mengahasilkan barang atau
jasa yang telah ditentukan targetnya oleh perusahaan, tujuan dari peningkatan karyawan yaitu agar
karyawan mampu berkembang baik ditingkat bawah maupun ditingkat atas, mampu menjadi
karyawan yang efektif, efisien dan produktif sehingga menjadi perusahaan produktif. Seorang
karyawan yang produktif adalah karyawan yang cekatan dan mampu menghasilkan barang atau
jasa sesuai mutu yang ditetapkan dan waktu yang lebih singkat, sehingga akhirnya dapat tercapai
tingkat produktivitas perusahaan.

Namun berdasarkan observasi masalah pada PT Samco Farma terlihat adanya
kecenderungan yang menunjukan penurunan kinerja dikarenakan kinerja karyawan, seperti
kurangnya minat dalam menyelesaikan beberapa pekerjaan tepat waktu karena munculnya
kebosanan kerja dalam rutinitas yang berlanjut, masih adanya kesalahan dalam melakukan
pekerjaan karena masih kurangnya pengetahuan dan kemampuan dalam bekerja, masih adanya
karyawan yang tidak bertanggung jawab atas pekerjaan yang telah diberikan seperti meninggalkan
pekerjaan yang belum terselesaikan padahal tugasnya itu sedang ditunggu oleh atasan. Hal ini juga
terlihat dari data kinerja karyawan pada tahun 2020-2022, pada tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 1. 1
Data Penilaian Rata-Rata Kinerja Karyvawan PT Samco Farma Tahun 2020-
2022
NO Penilaian TargetKpi (a0 R";u]flm o
1 |Kedisiplinan 9 8 7.6 7
2 |Attitude 9 8 7.9 7.9
3 |Penanganan Masalah 9 7 7 6
4 |Produktivitas dan Kualitas Kerja 9 g 7.8 7.5
3 |Enowledge 9 8 8 8
6 [8kill ) 7.9 7.6 7.5
Total 54 46,9 45,9 43,9
Pencapaian 100% 87%% 8504 81%

Berdasarkan tabel 1.1 diatas pada tahun 2020 nilai realisasi kedisplinan, attitude, penanganan
masalah, produktivitas dan kualitas kerja serta knowledge, skill mencapai 87% yang berarti baik.
Sedangkan pada tahun 2021 nilai pencapaian menurun 2% dengan total nilai 85%. Pada tahun 2022
nilai realisasi mengalami penurunan lagi dengan selisih 4% dari tahun 2021. Maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja karyawan selama 3 tahun terakhir mengalami penurunan di setiap
tahunnya.
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Tabel 1.2
Data Program Motivasi Karyawan PT Sameo Farma
Jemis 2020 2021 2022
No | Peningkatan kategori Tidak Tidak Tidak
SDM Ada | ag, | AMa3] agy [ 4y,
I Eabutuhan Upah, Boms,
fiziologis Inzentif Lambur | v v
Asurana,
~ | Eebutthan Jamman
= Flaza Aman Kazshatan-
EBETR ¥ v v
Emplovas
Kbutuhan Gathering:
3 P Trainmg,
Pelatthan, staff
Gatharmz v v v
Penghargzan
4 EKabutuhan Prestasi:
Panghargzan Pandidikan,
Eaprofesian v v v
- Eabutuhan Beazizwa study
s Altuahisam lanjutan ¥ - ¥

Srombar - Diata PT Sameo Faorma Tahe 2022

Dari tabel 1.2 diatas diketahui bahwa beberapa bentuk pemenuhan kebutuhan karyawan yang
diberikan oleh perusahaan untuk dapat meningkatkan motivasi kerja dengan memberikan upah atau
gaji yang sesuai dengan upah minimum kota (UMK), bonus berupa tunjangan hari raya (THR),
fasilitas kerja yang memadai, adanya asuransi ketenagakerjaan dan asuransi Kesehatan

Tabel 1. 3
Data Tingkat Kehadiran PT Samco Farma Tahun 2020-2022
Tahun | Jumlal Kuj-a e Jumlsh | Presentase
Karyawan . . . Tanpa
Efelctif Saldt Izin Leterangan
2020 B0 260 03 5 1] 164 54%
2021 1] 260 110 2 7 184 T1%
012 a0 260 120 T4 5 129 ]
Swmher - Diara PT Sames Farma

Berdasarkan table 1.3 di atas dapat dilihat tingkat kehadiran karyawan PT Samco Farma
selama periode 2020-2022 belum baik. Dimana masih banyak karyawan yang tidak hadir dengan
berbagai alasan seperti sakit, izin. Tinggat kehadiran tertinggi pada tahun 2022 dengan 76% dan
tingkat kehadiran terendah adalah pada tahun 2020 dengan 64%. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa tingkat disiplin karyawan masih belum optimal

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara berulang

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak.

2) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinierita sini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

d. Uji Regresi Linier
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel
independen dan dependen. Analisis regresi liner berganda yang berbeda merupakan
strategi faktual yang digunakan untuk menemukan kondisi kekambuhan yang berguna
untuk mengantisipasi nilai variabel dependen mengingat sisi positif dari faktor bebas dan
mencari potensi kesalahan serta membedah hubungan antara satu variabel lingkungan
dengan faktor otonom bersama

e. Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan..

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

g. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis
sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
Tabel 4. 7
Hasil Uji Validitas
No butir Pearson
Variabel Instrumen Correlation R_tabel Keterangan
(R_hitung)

Butir 1 0.481 0,220 Valid
Butir 2 0.366 0,220 Valid
Butir 3 0.668 0,220 Valid
Motivasi (X1) Butir 4 0.723 0,220 Valid
Butir 5 0.727 0,220 Valid
Butir 6 0.453 0,220 Valid
Butir 7 0.525 0,220 Valid
Butir § 0.658 0,220 Valid
Butir 9 0.753 0,220 Valid
Butir 10 0.743 0,220 Valid
Butir 1 0.794 0,220 Valid
Butir 2 0.740 0,220 Valid
Butir 3 0.793 0,220 Valid
Disiplin Kerja (X2) Butir 4 0.656 0,220 Valid
Butir 5 0.692 0,220 Valid
Butir 6 0.811 0,220 Valid
Butir 7 0.737 0,220 Valid
Butir & 0.599 0,220 Valid
Butir 9 0.611 0,220 Valid
Butir 10 0.620 0,220 Valid
Butir 1 0.618 0,220 Valid
Butir 2 0.675 0,220 Valid
Butir 3 0.625 0,220 Valid
Kinerja Karyawan (Y) Butir 4 0.743 0,220 Valid
Butir 5 0.724 0,220 Valid
Butir 6 0.687 0,220 Valid
Butir 7 0.698 0,220 Valid
Butir & 0.632 0,220 Valid
Butir 9 0.610 0,220 Valid
Butir 10 0.643 0,220 Valid

Sumber ; Data diolah menggunakan SPPS versi 26

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji validitas untuk tiga variabel: motivasi (X1),
disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan (). Berdasarkan hasil uji menggunakan
Pearson Correlation, semua butir instrumen dalam ketiga variabel tersebut menunjukkan
nilai r_hitung yang lebih besar dari r_tabel sebesar 0,220, sehingga seluruh butir

pernyataan dinyatakan valid
b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 8
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel CP:I;?;CII C‘rof}b;;?;i@kn Keterangan
1 | Motivasi 0,803 0,600 Reliabel
2 | Disiplin Kerja 0,839 0,600 Reliabel
3 | Kinerja Karyawan 0.837 0,600 Reliabel

Sumber ; Data diclah dengan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk tiga variabel dalam
penelitian ini. Nilai Cronbach's Alpha untuk variabel x1 adalah 0,803, x2 adalah 0,889,
dan y adalah 0,857, semuanya melebihi nilai standar 0,600. Dengan demikian, ketiga

variabel tersebut dinyatakan reliabel
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 9

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized Fesidual

N il
Normal Parameters2t Mean 0000000
Std. Deviation 264443483

Mozt Extreme Differences Absolute 074
Pozitive 038

Negative -.074

Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

a. Test distribution iz Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This iz 2 lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.8, nilai signifikansi Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Menunjukkan bahwa data residual
berdistribusi normal, karena nilai signifikansi melebihi ambang batas yang ditentukan. Hasil
uji normalitas berdasarkan p-plot pada gambar di bawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob
%

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Berdasarkan P-Plot

Berdasarkan gambar 4.2, tampak bahwa data mengikuti distribusi normal, terlihat dari
pola sebaran data yang berdekatan dengan garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa data
memenuhi syarat uji normalitas, karena data tersebar di sekitar garis diagonal dan sejalan

dengan arah garis tersebut

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 10
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients*
Unstandardized | Standardized Collneariy
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Toleramce| VIF
1 | (Constant) 0.252 2778 3.330 .001
Motivasi 338 103 333 33274 .002 397 2157
Diziplin Kerja 460 086 542 5337 .000 397 2.137

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)
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Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukan hasil uji multikolinearitas dari kedua variabel x1 dan
x2 didapat nilai tolerance 0,397 > 0,1 dan nilai VIF 2.157 <10. Maka dapat disimpulkan
kedua variable tidak terdapat gejala multikolinearitas

C. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 11
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 827= 684 676 2.679 1.897

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber - Daia diclah dengan SF55 versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas nilai durbin-watson sebesar 1,897 yang dimana nilai

tersebut berada pada skala interval kolerasi (1,550 — 2,460). Maka dapat dipastikan bahwa
tidak terjadi masalah autokorelasi

d. Uji Heteroskedastisitas

Tahel 4. 12
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B 5td. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2.606 1.650 1.579 118
Motivasi -050 061 -.147 -.§15 418
Disiplin Kerja 038 051 134 742 460

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)
Berdasarkan Tabel 4.12 diatas bahwa hasil uji heteroskedastisitas dari variabel motivasi
didapat hasil signifikasi 0,416 > 0,05. Sedangkan, disiplin kerja didapat hasil signifikasi
0,460 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot sebagai
berikut :

Scatterpiot
Dependent Variable: Kinerjs Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan Scatterplot
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Berdasarkan gambar 4.3, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan
bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas. Titik-titik
tersebut terdistribusi merata di sekitar angka 0 pada sumbu Y, baik di atas maupun di
bawahnya. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam
model regresi yang digunakan

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 13
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Motivasi (X)) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Big.

1

(Constant)

10.712

3.215

3.332

001

Motivasi

767

076

10.120

.000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan SP55 versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi dari motivasi terhadap kinerja karyawan yaitu (Y = a + bx), Dimana

Y=10,712+0,767 X1 . Jika nilai X1= 0 akan diperoleh Y = 10,712

a. Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut :

b. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada motivasi sama sekali (nilai
X1=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 10,712. Ini mungkin
mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja
karyawan yang tidak terkait langsung dengan motivasi.

c. Koefisien Regresi sebesar 0,767 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,767 satuan. Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara motivasi dan kinerja karyawan,
semakin tinggi motivasi, semakin baik kinerja karyawan.

d. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya
hubungan linear antara motivasi dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan motivasi
diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan

Tabel 4. 14
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X:) Terhadap
Kinerja Karyawan(Y)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error EBeta t Sig.
1 (Constant) 14229 2.466 3.769 000
Disiplin Kerja 620 058 800 11.789 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi dari disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu (Y = a + bx), Dimana
Y=14,229+0,680 X2 . Jika nilai X2= 0 akan diperoleh Y = 14,229

a. Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut :
b. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada disiplin kerja sama sekali (nilai

X2=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 14,229. Ini mungkin
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mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi Kinerja
karyawan yang tidak terkait langsung dengan disiplin kerja.

c. Koefisien regresi sebesar 0,680 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,680 satuan. Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara disipllin kerja dan kinerja karyawan,
semakin tinggi disiplin kerja, semakin baik kinerja karyawan.

d. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya
hubungan linear antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan
disiplin kerja diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan.

Tabel 4. 15
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 92352 2778 3.330 001
Motivasi 338 103 333 3.274 002
Disiplin Kerja 460 086 542 5.337 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah menggunakay SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi dari motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu
Y=9,252+0,338X1+0,460X2+a. dimana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah motivasi, dan
X2 adalah disiplin kerja.

a. Dari hasil penelitian di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut :

b. Nilai konstanta sebesar 9,252 menunjukkan bahwa jika variabel motivasi dan disiplin
kerja bernilai nol, maka kinerja karyawan diprediksi sebesar 9,252.

c. Nilai koefisien motivasi sebesar 0,338 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit
pada motivasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,338 unit, dengan asumsi
variabel lainnya tetap.

d. Nilai koefisien disiplin kerja sebesar 0,460 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,460 unit, dengan
asumsi variabel lainnya tetap

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4. 16
Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Antara Variabel Motivasi (X;) Terhadap
Kinerja Karyvawan (Y)
Correlations
Motivasi Kinerja Karyawan
Motivasi Pearson Correlation 1 753"
Sig. (2-tailed) 000
N 80 80
Einerja Karyawan Pearson Cormrelation 33" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.753, yang
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, sesuai dengan skala
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interval koefisien antara 0.60 dan 0.799. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat
motivasi menunjukkan hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan
Tabel 4. 17

Hasil Uji Korelasi Secara Parsial Antara Variabel Displin Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Correlations
Diziplin Kerja Kinerja Karyawan

Disiplin Kerja Pearson Comrelation 1 .800™

Sig. (2-tailed) .000

N 30 20
Kinerja Karyawan Pearson Comrelation _g00™ 1

Sig. (2-tailed) 000

N 30 20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber - Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0.800, yang
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat, sesuai dengan
interval koefisien antara 0.80 dan 1.000 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat
disiplin kerja menunjukkan hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan
Tabel 4. 18
Hasil Uji Korelasi Secara Simultan Antara Motivasi (X), Disiplin Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Change Statistics
Std. Error o B
R Adjuzted R of the R Square F Sig. F
Mode R Square Sqnare Fstimate Change Change dfl diZ Change
1 | 634 676 2679 B84 83503 2 77 000

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi
Sumber : Data diolah menggunakan SP5S versi 26 (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.827
menunjukkan bahwa variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan kinerja karyawan (Y). Hal ini sesuai dengan interval koefisien korelasi
pada skala 0.80 dan 1.000, yang mengindikasikan pengaruh yang signifikan antara variabel-
variabel tersebut

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 19
Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Motivasi (X;) Terhadap Kinerja
Karyvawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the
Estimate
3.11

Model E
1 7330
a. Predictors: (Constant), Motivasi

E Square
568

Adjusted R Square
G362

Ly

Sumber : Data diolah menggzunakan SP5S versi 26 (2024)
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Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,568

artinya pengaruh variabel motivasi (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar

56,8%, sedangkan 43,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
Tabel 4. 20

Hasil Uji Determinasi Secara Parsial Antara Variabel Disiplin Kerja (X3)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

Std. Error of the
Estimate
2.841

Model jid
1 8002

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

E Square
641

Adjusted R Square
{636

Sumber : Daia diolah menggunakan SP5S versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,641

artinya pengaruh variabel disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar

64,1%, sedangkan 35,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
Tabel 4. 21

Hasil Uji Determinasi Secara Simultan Antara Variabel Motivasi (X)),
Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

5td. Error of the
Estimate
2.679

Model R E Sguare
1 R272 684
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi

Adjusted B Sguare
676

Sumber : Data diolah menggunakan SP55 versi 26 (2024)

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,684
yang artinya pengaruh variabel motivasi (X1), disiplin kerja (X2) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 68,4%, sedangkan 31,6% dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti
dalam penelitian ini

6. Uji hipotesis

Tabel 4. 22
Hasil Hipotesis (Uji t) Secara Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta i Sig.
1 {Constant) 9252 2778 3.330 001
Motivas: 338 103 333 3.274 002
Diziplin Kerja Aal 086 542 5.337 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah mengzunakan SPSE versi 26 (2024)

Dari Tabel 4.20 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Nilai t_hitung motivasi sebesar t_hitung > t tabel atau (3,274 > 1,991) dan tingkat
signifikasi 0,002 < 0,050. Dengan ini demikian Hal diterima dan Ho1 ditolak, berarti secara
parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi terhadap kinerja karyawan.

b. Nilai t_hitung disiplin kerja sebesar t_hitung > t_tabel atau (5.337 > 1,991) dan tingkat
signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara
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parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan
Tabel 4. 23
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan
ANOVAS

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1198238 2 590119 283503 000k

Fesidual 352.430 77 7.175

Total 1750.688 79

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi
Sumber : Data diolah menggunakan SP5S versi 26 (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian Tabel 4.23 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau (83,505
> 3,115), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
Ho3: p_3=0 di tolak dan Ha3:p 3+#0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulan peneliti sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian di PT Samco Farma, dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar 0.753 menunjukkan
hubungan yang kuat dan pengaruh motivasi dengan nilai kolerasi 56,8% ada 43,2% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan
secara parsial, dengan nilai t_hitung > t_tabel 3,274 > 1,991 dan tingkat signifikasi 0,002 <
0,050.

2. Berdasarkan hasil penelitian di PT Samco Farma, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar 0.800 dengan
hubungan yang sangat kuat dan pengaruh disiplin kerja dengan nilai kolerasi 64,1% ada 35,9%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh signifikan secara parsial, dengan nilai t_hitung > t_tabel 5.337 > 1,991 dan tingkat
signifikasi 0,000 < 0,050.

3. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa di PT Samco Farma, motoivasi dan
disiplin kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar
0.827 menunjukkan adanya hubungan sangat kuat, dan pengaruh dengan nilai kolerasi sebesar
68,4% ada 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji f menunjukkan bahwa
kedua variabel berpengaruh signifikan secara simultan, dengan nilai F_hitung > F_tabel atau
83,505 > 3,115, hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau 0,000 < 0,05
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